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ABSTRAK

Latar Belakang: Pertumbuhan penduduk DKI Jakarta yang pesat adalah salah satu permasalahan yang
kompleks bagi penyediaan air bersih terutama karena limbah domestik yang dihasilkan dari kegiatan
masyarakat. Temuan: Sungai sebagai badan air penerima limbah domestik menjadi salah satu sumber daya
alam yang rentan terhadap pencemaran. Sungai Krukut adalah salah satu sungai yang digunakan sebagai air
baku air bersih PDAM dan saat ini telah tercemar akibat kegiatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan
menganalisis mutu air dan menentukan upaya pengendalian pencemaran air Sungai Krukut. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode gabungan antara kuantitatif dan kualitatif. Metode: Metode SWOT (Strength,
weakness, opportunity, and Threat) digunakan untuk menentukan upaya pengendalian pencemaran air.
Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa status mutu air pada 5 titik pemantauan dengan metode
Indeks Pencemar yaitu (8,18), (8,02), (7,39), (7,09) dan (9,58), sehingga mutu air tergolong dalam kategori
tercemar sedang. Upaya pengendalian pencemaran air yang dapat diterapkan di Sungai Krukut adalah (1)
Melakukan penertiban masyarakat yang tinggal dan usaha di daerah sempadan sungai (2) Mengadakan
sosialisasi dan pelatihan kepada masyarakat dan UMKM tentang pentingnya pengelolaan limbah (3) Bantuan
pemerintah dalam membuat sistem dan menerapkan IPAL terpadu untuk kegiatan UMKM dan permukiman
kumuh (4) Implementasi program pengendalian pencemaran air

KATA KUNCI: kegiatan masyarakat; mutu air; SWOT.

ABSTRACT

Background: The rapid growth of population is one of the complex cause for the clean water provision in Jakarta,
mainly due to the accumulation of domestic waste from community activities. Findings: River as the water body
that receives domestic waste is one of the natural resources which vulnerable to pollution. Krukut River is one of
the rivers used as the raw water for clean water supply which currently polluted due to waste produced by the
community activities. This study aims to analyze water quality and determine efforts to control Krukut River water
pollution. Methods: The study combines both quantitative and qualitative methods to determine the water quality,
while SWOT (Strength, weakness, opportunity, and Threat) is used to determine water pollution control efforts.
Conclusion: The results showed that the water quality status at 5 monitoring points with the Pollutant Index
method was classified as moderate contamination with the value (8,18), (8,02), (7,39), (7,09) and (9,58) at each
point. Water pollution control efforts that can be applied in the Krukut River are (1) Controlling communities and
the business near the river border area (2) Creating a socialization and training for the community and Micro,
Small & Medium Enterprise’s (MSME) on the importance of waste management (3) Government assistance in
making systems and implementing integrated WWTPs both MSME and slum settlements (4) Implementation of
water pollution control programs.
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1. Pendahuluan

Air adalah komponen lingkungan yang berperan dalam menentukan unsur kehidupan
di Bumi. Air disebut sebagai sumber daya alam terbarukan karena senantiasa bergerak
dalam suatu lingkaran peredaran yang disebut dengan siklus hidrologi sehingga kuantitas
air di Bumi relatif tetap. Menurut United Nations / World Water Development Report dalam
Holm (2004), komposisi air menutupi 70% luas permukaan Bumi. Namun, kuantitas air
yang dapat dikonsumsi atau dimanfaatkan langsung oleh manusia sangatlah sedikit yakni
hanya sebesar 0,3% (air tawar) yang tersebar di dalam tanah dan air permukaan (sungai,
danau dan waduk), sisanya reservoir terbesar air berada di laut (air asin).

Air memiliki fungsi penting bagi kehidupan makhluk hidup, khususnya manusia. Nilai
manfaat air dapat dirasakan oleh manusia karena air adalah sumber daya milik bersama
(common property resources), namun dalam praktiknya seringkali pemanfaatan tersebut
menitikberatkan pada eksploitasi tanpa memperhatikan pengelolaan secara berkelanjutan
yang pada akhirnya dapat menyebabkan penurunan kualitas air baik dari aspek fisika, kimia
dan biologi.

Pada dasarnya, penurunan kualitas air disebabkan oleh faktor alam dan aktivitas
manusia (Maryati, 1999). Seiring dengan meningkatnya populasi penduduk maka aktivitas
penduduk yang mempengaruhi kualitas air semakin besar. Sungai sebagai salah satu
ekosistem perairan menjadi tempat pembuangan limbah yang praktis dan murah sehingga
keberadaannya menjadi semakin terancam dan mengalami penurunan kualitas air yang
pada akhirnya berdampak pada fungsi sungai tersebut.

Pencemaran sungai di kota besar, khususnya DKI Jakarta telah menunjukkan
permasalahan yang cukup serius. DKI Jakarta sebagai pusat pemerintahan dan bisnis
menjadi daya tarik masyarakat untuk melakukan migrasi. Berbagai persoalan mengenai
tata ruang, permukiman, sampah, kemiskinan dan sebagainya menyebabkan kompleksitas
permasalahan lingkungan di DKI Jakarta, termasuk pencemaran sungai. Sumber pencemar
di DKI Jakarta secara garis besar dibagi menjadi tiga yakni limbah industri, domestik serta
limbah dari pertokoan dan perkotaan (daerah komersil) (Herlambang, 2006). Akibat dari
masih minimnya pengolahan air limbah perkotaan dan besanya beban limbah dari berbagai
kegiatan masyarakat tanpa didukung oleh kemampuan daya tampung sungai yang memadai
maka terjadilah pencemaran (Mudarisin, 2004). Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan
Lingkungan Hidup Daerah (DIKPLHD) DKI Jakarta merilis status Indeks Pencemar (IP)
untuk 13 sungai yang mengalir di DKI Jakarta berada dalam kategori tercemar yakni sebesar
99,24% sedangkan untuk kategori memenuhi baku mutu hanya 0,76%.

Kualitas air yang baik akan mengakomodasi kegiatan usaha atau pembangunan yang
lebih beragam, seperti suplai air untuk kebutuhan domestik, industri, pertanian, perikanan,
maupun rekreasi (Agenda 21 Indonesia, 1997 dalam Dini, 2011). Secara keseluruhan,
kebutuhan air di DKI Jakarta pada tahun 2016 adalah sebesar 1.008,90 juta m3/tahun
dengan kebutuhan air dimanfaatkan di sektor domestik dan perkantoran (90,29%), industri
(1,44%) dan pertanian (0,98%) (DIKPLHD, 2017). Besarnya pemanfaatan air di sektor
domestik tentunya ikut mempengaruhi hasil buangan limbah. Hal ini sesuai dengan
Sasongko (2006) yang menyatakan bahwa pencemaran limbah domestik di sungai menjadi
penyumbang yang terbesar dari total seluruh pencemar yang masuk ke badan air.

Permukiman yang terletak disepanjang sempadan sungai menjadi salah satu hal yang
memicu penurunan kualitas air. Soemarwoto (1997) berpendapat bahwa faktor
kemiskinan dan tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan limbah yang dihasilkan
masyarakat tidak dapat ditangani dengan baik. Terkait dengan pembuangan limbah
domestik, sebagian masyarakat masih membuang air limbah domestik dari kegiatan mandi,
cuci dan kakus langsung ke badan air tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu, akibatnya
banyak jenis penyakit yang muncul secara epidemik maupun endemik melalui perantara air
(Sasongko, 2006). Pembuangan limbah domestik yang dominan dibuang ke badan air
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adalah jenis organik (feses manusia hewan) dan anorganik (sampah plastik, detergen,
cairan pemutih dan bahan kimia lainnya). Secara ekologi, jika kualitas dan kuantitas air
limbah yang masuk ke sungai tidak melebihi batas normal, alam masih mampu melakukan
pembersihan alamiah (self purification). Namun peningkatan jumlah populasi manusia
yang berkorelasi dengan jumlah pembuangan limbah menyebabkan alam tidak mampu
melakukan perbaikannya secara alami

Sungai Krukut adalah salah satu sungai dari 13 sungai yang mengalir di DKI Jakarta.
Sungai Krukut bagian hulu di DKI Jakarta berada diantara dua wilayah kota administasi,
yaitu Depok dan Jakarta Selatan. Sungai Krukut di DKI Jakarta memiliki luas + 84,9 km2
dengan panjang sungai utama * 40 km dan mengalir melalui 8 kecamatan (7 kecamatan
berada di Jakarta Selatan dan 1 kecamatan di Jakarta Pusat) (Nurlely, 2014).

Sungai Krukut memiliki fungsi penting guna menunjang kebutuhan dan kegiatan
masyarakat di DKI Jakarta. Berdasarkan Peraturan Gubernur (PerGub) DKI Jakarta No. 582
tahun 1995 tentang Penetapan Peruntukan dan Baku Mutu Air Sungai/Badan Air serta Baku
Mutu Limbah Cair di Wilayah DKI Jakarta, Sungai Krukut diperuntukkan sebagai air baku
air minum atau golongan B pada bagian hulu sungai hingga pertemuan sungai dengan banjir
kanal. Lebih lanjut, BPS DKI Jakarta (2015) menyatakan bahwa sebanyak 5% dari total
keseluruhan air baku air minum di DKI Jakarta didapatkan dari sungai Krukut atau secara
langsung dimanfaatkan di Instalasi Pengolahan Air (IPA) Cilandak Jakarta Selatan sebagai
air baku air bersih. Ironisnya, beragam aktifitas masyarakat yang terdapat di sekitar aliran
sungai mengakibatkan Sungai Krukut tercemar akibat limbah yang dibuang secara langsung
ke badan air. Hal ini sesuai dengan DIKPLHD (2017), bahwa status mutu air Sungai Krukut
berada dalam kategori cemar ringan hingga cemar sedang. Lebih lanjut, Rachmawati (2011)
mengemukakan bahwa suatu sungai dikatakan tercemar apabila kualitas airnya sudah tidak
sesuai dengan peruntukkannya.

Peningkatan aktivitas manusia turut menyebabkan sungai menjadi rentan terhadap
pencemaran air sehingga menyebabkan dampak penurunan kualitas lingkungan
(Soemarwoto, 2003). Peraturan Daerah DKI Jakarta No. 1 Tahun 2014 tentang Rencana
Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi, wilayah Jakarta Selatan pada aliran Sungai Krukut
didominasi sub zona pemukiman dan perkantoran sehingga limbah dari kegiatan domestik
memberikan pengaruh yang besar terhadap kualitas air sungai. Di sisi lain, segmen sungai
Krukut di Jakarta Selatan digunakan sebagai air baku air minum oleh Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) DKI Jakarta untuk kebutuhan air bersih masyarakat sehingga hal ini
menjadi permasalahan yang serius ketika adanya kegagalan dalam memenuhi kebutuhan
manusia terhadap akses air bersih.

Menindaklanjuti permasalahan kualitas air di sungai Krukut, pemerintah DKI Jakarta
telah melakukan upaya dalam pengendalian pencemaran air di Sungai Krukut, diantaranya
melalui peraturan, pengawasan dan penegakan hukum serta memperbaharui sistem
drainase perkotaan dan pembuatan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) domestik di
beberapa titik yang rawan terhadap pencemaran air. Berdasarkan DIKPLHD (2017),
beberapa program juga dicanangkan oleh pemerintah dalam rangka pengendalian
pencemaran air seperti restorasi fisik sungai dengan menggunakan turap (sheetpile),
normalisasi daerah bantaran sungai dan perbaikan daerah sempadan sungai melalui
program JUMFMP (Jakarta Urgent Flood Mitigation Project) atau JEDI (Jakarta Emergency
Dredging Initiative). Selain itu, DLH DKI Jakarta juga telah merilis Masterplan Pengendalian
Pencemaran dan Pemulihan Kualitas Air Sungai (2015), salah satu tujuan yang dikaji dalam
penyusunan masterplan adalah mengembalikan peruntukkan Sungai Krukut agar dapat
sesuai dengan golongannya. Dalam upaya pengendalian pencemaran sungai, pemerintah
telah membuat matriks masterplan pengendalian pencemaran Sungai Krukut dan
membaginya dalam 3 kegiatan pokok penting yakni pengembalian fungsi ruang sempadan
sesuai peruntukkannya, program pengendalian pencemaran, pemulihan kualitas air dan
kestabilan debit air

Pengelolaan sungai secara berkelanjutan diperlukan agar pemanfaatan ekonomi
lingkungan dengan perlindungan lingkungan dapat selaras sehingga tujuan pembangunan
yang berwawasan lingkungan dapat diwujudkan. Dengan adanya penurunan kualitas air
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Sungai Krukut, maka dianggap perlu untuk dilakukan penelitian sehingga diharapkan
mampu memberikan solusi dalam upaya pengendalian pencemaran agar sesuai dengan
peruntukkannya.

2. Metode
2.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini secara umum menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode gabungan (mix method) antara kuantitatif dan kualitatif.
Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui kondisi kualitas air Sungai Krukut dengan
membandingkan baku mutu peruntukkan Sungai Krukut sesuai dengan Keputusan
Gubernur DKI Jakarta No. 582 tahun 1995 tentang Penetapan Peruntukan dan Baku Mutu
Air Sungai atau Badan Air serta Baku Mutu Limbah Cair di Wilayah DKI Jakarta, menghitung
status mutu air sungai dengan metode IP serta penilaian upaya pengendalian pencemaran
sungai dengan metode SWOT. Metode kualitatif pada penelitian ini yaitu pengumpulan data
melalui data kuisioner oleh penduduk di sekitar Sungai Krukut untuk mengetahui sumber
pencemar baik dari permukiman maupun industri kecil (UMKM) serta faktor sosial dan
ekonomi masyarakat. Selain itu, pengumpulan data melalui wawancara ke pemangku
kepentingan (Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta, Dinas Sumber Daya Air DKI Jakarta dan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) untuk menggambarkan upaya yang dapat
dilakukan untuk mengendalikan pencemaran Sungai Krukut.

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2018 hingga Mei 2019. Lokasi penelitian
dilakukan di Sungai Krukut bagian hulu kota Jakarta Selatan, dengan alasan bahwa Sungai
Krukut telah tercemar atau tidak sesuai dengan baku mutu peruntukkannya, namun disisi
lain sungai Krukut bagian hulu digunakan sebagai air baku oleh PT. PDAM untuk mengolah
air bersih.

2.3 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah kualitas air sungai Krukut Jakarta Selatan dan
rumah tangga di sekitar wilayah penelitan.

2.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah profil wilayah kajian sungai, kualitas air, evaluasi
program pengendalian pencemaran.

2.5 Data Penelitian

Data penelitian yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer terdiri atas kualitas air Sungai Krukut, pengamatan di lapangan dan
kuesioner terkait kegiatan masyarakat yang berpotensi menurunkan kualitas air sungai
serta kajian persepsi pemangku kepentingan mengenai upaya pengendalian pencemaran
sungai Krukut. Data sekunder adalah jumlah rumah tangga dan informasi lainnya terkait
pengendalian pencemaran air sungai Krukut.

2.6 Metode Analisis Penelitian
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Analisis data adalah proses penggabungan data yang diperoleh dan teori keilmuan
guna menjawab permasalahan dan tujuan dari penelitian. Pada penelitian ini, analisis data
digunakan untuk menganalisis kualitas air, status mutu air, kegiatan masyarakat serta
analisis dalam upaya pengendalian pencemaran air.

2.6.1 Analisis Kualitas Air dan Mutu Air

Analisis ini digunakan untuk mengetahui kualitas air Krukut dengan melakukan uji
terhadap parameter air yang meliputi parameter fisika, parameter kimia dan parameter
biologi.

2.6.2 Kegiatan Masyarakat

Kegiatan masyarakat dianalisis dari hasil kuesioner dan pengamatan langsung. Data
diperoleh melalui data primer dan kuesioner. Data diolah dengan menggunakan
perhitungan sederhana dalam bentuk tabel, diagram atau grafik. Analisis ini dilakukan
untuk mendukung tahap pengidentifikasian faktor analisis internal dan eksternal pada
metode SWOT.

2.6.3 Upaya Pengendalian Pencemaran Air

Strategi pengendalian pencemaran yang digunakan dalam penelitan ini adalah analisis
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman atau Strength, Weakness, Opportunity, Threat
(SWOT). Untuk membuat analisis SWOT, dibutuhkan analisis terhadap lingkungan internal
dan eksternal yang dihadapi suatu wilayah.

2.6.4 Interpretasi Data

Langkah terakhir adalah interpretasi data. Penulis berusaha memaknai data yang telah
diperoleh dengan latar belakang ilmu yang didapat (Ilmu Lingkungan). Penulis akan
membandingkan data penelitian dari kondisi kualitas air Sungai Krukut. Setelah didapatkan
kondisi kualitas air maka dilakukan perhitungan indeks pencemaran air. Selanjutnya
dilakukan analisis kegiatan masyarakat baik yang mempengaruhi kualitas air sungai Krukut
secara langsung maupun pemangku pemerintah sebagai kontrol pengendalian pencemaran
air. Hasil kondisi kualitas air sungai dan pengaruh kegiatan masyarakat di sekitar Sungai
Krukut sebagai bahan lanjutan dalam pengidentifikasian faktor dalam upaya pengendalian
pencemaran air yang perlu dilakukan agar Sungai Krukut dapat sesuai dengan
peruntukkannya. Upaya pengendalian pencemaran air sungai akan digunakan untuk
penarikan kesimpulan sesuai dengan tujuan masalah.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Deskripsi Wilayah Riset
3.1.1 Jakarta Selatan

Wilayah penelitan ini berada dalam lingkup administasi Jakarta Selatan. Secara
geografis, Jakarta Selatan terletak pada 106°22'42 Bujur Timur (BT) sampai dengan
106’58°18 BT, dan 5'19'12 Lintang Selatan (LS). Luas wilayah kota Jakarta Selatan adalah
145,73 km?2 atau setara dengan 22,41% dari luas wilayah DKI Jakarta (BPS Kota Jakarta
Selatan, 2018).

Struktur wilayah administrasi kota Jakarta Selatan terbagi dalam 10 kecamatan yaitu
Jagakarsa, Pasar Minggu, Cilandak, Pesanggrahan, Kebayoran Baru, Kebayoran Lama,
Mampang Prapatan, Pancoran, Tebet dan Setia Budi. Kecamatan yang mempunyai luas
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wilayah terbesar adalah Kecamatan Jagakarsa (24,87 km2), sebaliknya yang terkecil adalah
Kecamatan Setiabudi (8,85 km2) di Jakarta Selatan. Kecamatan di Jakarta Selatan terbagi
menjadi 65 Kelurahan (BPS Kota Jakarta Selatan, 2018). Secara struktural, kelurahan di
Jakarta Selatan dibantu oleh Rukun Warga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) dalam
koordinasi pelayanan terhadap masyarakat. Sampai dengan tahun 2018, total RW dan RT
di Jakarta Selatan yang tergabung sejumlah 579 RW dan 6.089 RW (Sudin Komunikasi,
Informatika, dan Statistik Jakarta Selatan).

Ditinjau dari sisi sumber daya, Jakarta Selatan memiliki beragam potensi, salah satunya
adalah sumber daya air yakni sungai. Guna memenuhi kebutuhan air bersih, Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta melalui PDAM Jaya menyediakan air bersih melalui dua mitra kerjanya
yaitu PT. PAM Lyonnaise Jaya dan PT. Aetra Air Jakarta. Dalam hal ini, kebutuhan air baku
air bersih di DKI Jakarta sebagian besar bersumber dari luar kota Jakarta, yaitu sebesar 81%
dari Waduk Jatiluhur, 14% dari PDAM Tangerang dan hanya Sungai Krukut di Jakarta
Selatan dari 13 sungai yang mengalir di daerah DKI Jakarta yang dapat dimanfaatkan
sebagai air baku air bersih (BPS DKI Jakarta, 2015). Ironisnya, yang dapat dimanfaatkan
hanya 5% dari total keseluruhan air baku dan semakin hari kualitas air Sungai Krukut
semakin buruk.

3.1.2 Sungai Krukut

Wilayah penelitian terfokus adalah segmentasi Sungai Krukut yang berada di DKI
Jakarta, khususnya wilayah administasi Jakarta Selatan. Hal ini dikarenakan Sungai Krukut
wilayah Jakarta Selatan digunakan sebagai air baku air minum PDAM DKI Jakarta dan
mitranya dalam memenuhi kebutuhan air bersih di DKI Jakarta namun kondisi kualitas air
sungai pada wilayah tersebut sudah tidak sesuai dengan peruntukkannya sebagai air baku
air minum menurut PerGub DKI Jakarta No. 582 Tahun 1995 sehingga dibutuhkan kajian
mengenai dampak yang menyebabkan penurunan kualitas air tersebut.

Sungai Krukut yang dikaji yakni hulu Sungai Krukut yang berada di perbatasan antara
kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan dengan Kecamatan Limo, Kota Depok yang mengalir
sampai di perbatasan Kecamatan Cilandak dengan Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta
Selatan. Panjang Sungai penelitian ini adalah +7,24 kilometer melewati 5 kelurahan di
Jakarta Selatan yakni (1) Kelurahan Ciganjur, Kecamatan Jagakarsa (2) Kelurahan
Jagakarsa, Kecamatan Jagakarsa (3) Kelurahan Pondok Labu, Kecamatan Jagakarsa (4)
Kelurahan Cilandak Barat, Kecamatan Cilandak (5) Kelurahan Cilandak Timur, Kecamatan
Pasar Minggu.

3.1.3 Karakteristik Sosial Ekonomi Responden

Dalam penelitian ini, populasi manusia adalah semua kepala keluarga (atau
perwakilannya yang dapat menggantikan) yang bertempat tinggal di pinggir Sungai Krukut
dengan jarak bangunan < 50 meter dari pinggir Sungai Krukut dengan panjang 7,24
kilometer. Pada segmen tempat tinggal masyarakat yang dipilih berdasarkan kepadatan
penduduk per satuan luas area populasi maka didapatkan jumlah sampel sebanyak 97
rumah tangga. Berdasarkan hasil kuesioner, didapatkan bahwa sebagian besar masyarakat
berada pada usia produktif (15-64 tahun) yang sebagian besar penduduk adalah
masyarakat pendatang dan menetap lama pada daerah tersebut.

3.1.4 Pengetahuan Responden
Kuesioner pengetahuan dilakukan untuk mengetahui pengetahuan masyarakat

mengenai peraturan terkait lingkungan, definisi dan jenis limbah, peruntukkan sungai serta
dampak terjadinya pencemaran lingkungan.
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3.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian tentang kegiatan masyarakat kawasan Sungai Krukut memiliki
keterbatasan. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah: Kegiatan masyarakat yang
diteliti hanya mencakup wilayah DKI Jakarta. Perbatasan Sungai Krukut dengan wilayah
Depok tidak dilakukan kajian dikarenakan perbedaan kebijakan dan pedoman baku mutu
kualitas air sungai yang digunakan dalam penelitian ini yakni Peraturan Gubernur DKI
Jakarta No 582 Tahun 1995 yang merujuk hanya pada sungai yang mengalir di DKI Jakarta.

Kegiatan Industri besar, perkantoran dan pusat perbelanjaan tidak termasuk dalam
kajian. Hal ini dikarenakan, hampir semua kegiatan tersebut sudah memiliki [PAL dalam
pengelolaan limbah cair dan terdapat peraturan mengenai baku mutu limbah cair sebelum
dibuang ke badan air sehingga dianggap lebih aman dibandingkan limbah rumah tangga dan
kegiatan UMKM. Pemantauan kualitas air Sungai Krukut tidak dilakukan hingga hilir sungai
(pertemuan sungai dengan banjir kanal). Penelitian terfokus terletak pada Sungai Krukut
segmen Jakarta Selatan dikarenakan Sungai Krukut segmen Jakarta Selatan digunakan
sebagai air baku air minum oleh IPA Cilandak, Jakarta Selatan.

3.3 Kegiatan Masyarakat dan UMKM

Observasi lapangan dan pembagian kuesioner dilakukan untuk menggali kegiatan
masyarakat yang berkaitan langsung dengan penurunan kualitas air Sungai. Berdasarkan
observasi di lapangan ditemukan bahwa sempadan Sungai Krukut digunakan sebagai area
untuk tempat tinggal, tempat usaha/UMKM (industri pengolahan tahu, wisata
pemancingan, bengkel dan warung), tempat pengumpulan sampah, dan MCK. Di lain sisi,
daerah sempadan sungai adalah daerah ilegal atau tidak berizin, namun masih banyak
masyarakat yang membangun rumah serta membuka tempat usaha di sekitar Sungai
Krukut. Pengaruh sosial dan ekonomi masyarakat tentunya menjadi alasan mendasar
masyarakat memilih untuk bertempat tinggal di sempadan sungai, maka dari itu perlu
dilakukan kajian kegiatan masyarakat serta pengaruh sosial dan ekonomi masyarakat yang
dapat menurunkan kualitas air Sungai Krukut. Adapun berdasarkan hasil inventarisasi
kegiatan masyarakat yang dapat menurunkan kualitas air sungai krukut ditentukan
variabel kegiatan masyarakat pada riset ini meliputi penggunaan sumber air dan kegiatan
MCK, sarana sanitasi serta pengelolaan sampah yang berasal dari kegiatan rumah tangga
dan UMKM

3.3.1 Penggunaan Sumber Air dan Kegiatan MCK
Penggunaan sumber air bersih adalah variabel yang mampu menggambarkan tingkat

kepercayaan masyarakat akan sumber air bersih dari jenis kegiatan masyarakat. Sumber
pemanfaatan air masyarakat dapat diamati pada Gambar 1.
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Sumber Air Mandi & Sumber Air Minum dan
Mencuci Memasak
5%.,4% = Sungai
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PDAM

= Sumur tanah
= Sumur tanah
= Sungai dan Sumur

tanah o
= Beli air
PDAM (termasuk air
kemasan)

0%

a b
Gambar 1. (a) Sumber air mandi dan mencuci
(b) Sumber air minum dan memasak
(Hasil Kuesioner, 2019)

Pada dasarnya masyarakat di lokasi penelitian cenderung menggunakan sungai
sebagai saluran pembuangan dari beragam kegiatan masyarakat dibandingkan sebagai
kebutuhan sehari-hari. Gambar 1 menjelaskan bahwa umumnya responden memanfaatkan
sumber air untuk mandi dan mencuci dari sumur tanah yakni dengan persentase sebesar
67%. Namun, tidak sedikit juga masyarakat masih memanfaatkan alternatif sumber air
lainnya yakni dari sungai sebesar 24% apabila pasokan air sumur sedikit. Lebih lanjut,
responden yang menggunakan sumber air bersih dari PDAM hanya sebesar 5%, hal ini
dikarenakan pipa distribusi jaringan air bersih belum terjangkau hingga area lokasi
penelitian sehingga responden masih mengandalkan sumur tanah sebagai sumber air
utama.

Hasil penggunaan sumber air juga didapatkan bahwa mayoritas responden membeli
air (termasuk air kemasan) untuk kebutuhan memasak dan minum, sebaliknya bahwa tidak
ada responden yang menggunakan sumber air dari sungai. Hal ini dikarenakan masyarakat
telah memahami bahwa Sungai Krukut telah tercemar. Senada dengan hasil kuesioner
pengetahuan responden yang umumnya berpendapat bahwa Sungai Krukut diperuntukkan
untuk perikanan, meskipun berdasarkan PerGub DKI No. 582 Tahun 1995 tentang
peruntukkan sungai menggolongkan

Sungai Krukut sebagai air baku air bersih. Hal serupa dengan penelitian Siregar (2018)
bahwa masyarakat di sempadan Sungai Winongo memanfaatkan air sumur/air tanah bukan
untuk dikonsumsi ke dalam tubuh (minum dan masak) sehingga apabila ditinjau dari
kualitas perairan, persepsi masyarakat terhadap kualitas air dapat diamati dari penggunaan
air untuk keperluan sehari-hari. Hasil kuesioner ditemukan bahwa mayoritas masyarakat
(83%) telah memiliki kamar mandi pribadi di rumah sebagai fasilitas pembuangan hajat,
sebaliknya beberapa masyarakat masih mengandalkan fasilitas MCK umum (11%) dan
sisanya sungai secara langsung sebagai tempat pembuangan hajat (3%). Masyarakat yang
masih menggunakan sungai sebagai tempat pembuangan hajat disebabkan faktor ekonomi
dan ketidakmampuan untuk membangun MCK sehingga sungai dirasakan sudah mencukupi
karena tidak adanya lahan. Hal ini didukung berdasarkan temuan di lapangan bahwa
terdapat lokasi yang digunakan masyarakat sebagai tempat pembuangan hajat (Gambar 2).
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Gambar 2. Tempat pembuangan héjat di lokasi TP 3
(Dokumentasi Pribadi, 2019)

Kendati demikian, pada Gambar 3 menunjukkan bahwa secara keseluruhan masih
terdapat 29% masyarakat yang belum melakukan pengolahan tinja dengan Tangki Septik
(Septic Tank). Ironisnya, dari jumlah tersebut masih terdapat 8% yang langsung dialirkan
ke sungai (tanpa proses pengolahan terlebih dahulu).

Jenis Penampungan Tinja Pengurasan Penampungan
Tinja Sistem  Septic Tank

= Septic tank " < 5 tahun lalu

Cubluk 48% > 5 tahun lalu

= Langsung dialirkan

J = Tidak pernah
ke sungai

a b
Gambar 3. (a) Jenis penampungan tinja (b) Penyedotan penampungan tinja sistem septic tank
(Hasil Kuesioner, 2019)

Pada umumnya, sarana sanitasi di perkotaan menggunakan sistem sanitasi Septic Tank
dan Cubluk. Sistem sanitasi dengan Septic Tank umumnya digunakan oleh masyarakat
sebagai tempat penampungan limbah kotoran manusia (feces) yang bersifat kedap air.
Berdasarkan prinsip kerja Septic Tank, air limbah bekas dari kakus dan tinja/feces (black
water) serta air limbah dari kegiatan mandi, cuci, dan dapur (gray water) masuk ke dalam
tangki kedap air. Limbah padat (feces) akan mengalami dekomposisi oleh bakteri-bakteri
pengurai yang akan menghasilkan gas dan bahan anorganik lainnya, sedangkan bahan yang
tidak dapat diuraikan akan mengendap menjadi lumpur (sludge). Limbah cair yang terdapat
di tangki akan diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan, berbeda halnya
dengan sistem cubluk, dimana air dan kotoran langsung meresap ke dalam tanah sehingga
jika pengaplikasiannya tidak tepat (jarak penampungan berdekatan dengan sumur air)
maka dapat terjadi pencemaran pada sumber air tersebut dan sumber penyakit bagi
masyarakat. Dalam hal ini, penggunaan sarana sanitasi septic tank lebih aman bagi
lingkungan dan paling sesuai apabila diterapkan di wilayah lokasi penelitian. Hal ini
dikarenakan responden umumnya menggunakan sumber air yang berasal dari sumur
tanah, sehingga wabah penyakit yang disebabkan dari kontaminasi sumber air dapat
dihindari.

Lebih lanjut, Gambar 3 menunjukkan bahwa dari total responden yang menggunakan
sistem sanitasi Septic Tank telah melakukan penyedotan penampungan tinja dalam kurun
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waktu < 5 tahun terakhir (48%). Beberapa diantaranya telah melakukan penyedotan
tempat penampungan tinja lebih dari 5 tahun (25%). Environmental Health Risk
Assessment atau EHRA (2013) dalam Rohmani (2016), menyebutkan dasar
pengidentifikasi tangki septik aman dapat ditentukan berdasarkan rentang waktu
pengurasannya bahwa tangki septik perlu dikosongkan atau dikuras sekali dalam kurun
waktu lima tahun. Dalam hal ini, klaim terhadap penggunaan sistem septic tank dapat
dicurigai dan dapat di asumsikan bahwa sistem yang digunakan sebenarnya adalah cubluk
yang diketahui sebagai sistem sanitasi tidak aman. Begitupun halnya apabila tidak pernah
dilakukan penyedotan bahwa terdapat indikasi bahwa limbah langsung dialirkan ke badan
air. Apabila klaim ini digunakan, maka perhitungan responden yang menggunakan sarana
sanitasi septic tank hanya sebesar 17,53% dari total keseluruhan responden, sisanya
melalui sistem cubluk atau langsung dibuang ke sungai sebesar 82,47%. Hal ini sesuai
dengan hasil primer kualitas air (2019) bahwa pada setiap titik pemantauan telah tercemar
tinja manusia yang ditandai dengan tingginya nilai Fecal Coliform yang melebihi baku mutu
peruntukkan Sungai Krukut.

3.3.2 Pengelolaan Sampah

Perkembangan permukiman di pinggir sungai telah memberikan tambahan volume
sampah ke badan air. Berdasarkan hasil kuesioner ditemukan bahwa umumnya sampah
dilakukan pengangkutan langsung oleh Dinas Kebersihan (75%). Kendati demikian, sebesar
12% masyarakat masih membuang sampah ke sungai secara langsung dan secara
sembarang tempat sebesar 8% (Gambar 4).

Cara Pembuangan Sampah

4%

Dibuang langsung ke
badan air

* Sembarang tempat

* Diangkut oleh Dinas
Kebersihan

Dibakar

Gambar 4. Cara pembuangan sampah
(Hasil Kuesioner, 2019)

Sungai dan daerah sempadan digunakan sebagai alternatif yang mudah dan murah oleh
masyarakat apabila sampah rumah tangga telah menumpuk. Hal ini didukung oleh hasil
observasi lapangan, bahwa terdapat beberapa lokasi yang dijadikan sebagai tempat
pembuangan sampah secara sembarangan di lokasi pinggir sungai (Gambar 5). Sampah
yang dibuang atau ditumpuk di pinggir sungai dapat dengan mudah terbawa aliran air. Hal
ini dikarenakan umumnya kontur permukaan pinggir sungai cenderung menurun. Selain
itu, air lindi yang bersumber dari penumpukkan sampah juga akan menyebabkan
penurunan kualitas air Sungai Krukut. Serupa dengan Miler dan Spoolman (2012) bahwa
sumber menyebar polutan yang masuk ke perairan disebabkan dari run off atau limpasan
permukaan tanah permukiman dan pertanian.
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Gambar 5. Tempat penumpukan sampah di pinggir sungai
(Dokumentasi Pribadi, 2019)

Permasalahan lain yang timbul apabila sampah terkumpul di badan air akan
menyebabkan banjir akibat dari penumpukkan volume sampah sehingga berdampak pada
pendangkalan (penyempitan) sungai. Pada dasarnya, pemerintah telah melakukan beragam
upaya guna mengantisipasi kebiasaan masyarakat yang membuang sampah secara
sembarang ke badan air. Hal ini tertuang dalam Peraturan Daerah (Perda) DKI Jakarta No
03 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah dan Perda DKI Jakarta No 08 Tahun 2007
tentang Ketertiban Umum, dengan memberlakukan denda kepada setiap orang yang
dengan sengaja atau terbukti membuang sampah ke badan air atau sanksi tindak pidana
ringan (tipiring). Sebaliknya, pemerintah akan mendukung masyarakat yang melakukan
pengelolaan sampah dengan memberikan insentif baik fiskal maupun non fiskal melalui
kegiatan pemisahan sampah maupun pemberian kemudahan dalam perizinan dan/atau
dalam bentuk penghargaan.

Hasil observasi lapangan juga ditemukan seorang warga yang turut aktif mengikuti
program Bank Sampah. Jenis sampah yang dilakukan pengumpulan adalah jenis sampah
anorganik (kardus dan botol) dan sampah spesifik. Kendati demikian, masih terdapat
sampah jenis elektronik yang dilakukan pengumpulan. Hal ini tentunya menjadi
permasalahan apabila masyarakat tidak mengetahui perlakuan terhadap pengumpulan
sampah jenis spesifik karena sampah jenis ini memerlukan pengelolaan khusus (Gambar 6).

= /‘.' >~ - P
L"'.fh 73 (R

A b
Gambar 6. (a) Sampah anorganik (b) Sampah apesifik
(Dokumentasi Pribadi, 2019)

Kegiatan sosialisasi mengenai peraturan pengelolaan sampah perlu dilaksanakan agar
masyarakat dapat mengetahui kewajibannya sebagai penghasil dan pengumpul sampah.
Begitupun berdasarkan hasil pengamatan terdapat sebanyak 51% responden yang belum
mendapatkan baik sosialisasi, pelatihan maupun diskusi terkait pengelolaan sampah dari
pemerintah, kader lingkungan dan RT/RW setempat. Namun disisi lain, peran aktif
masyarakat pun diperlukan guna mendukung program penyuluhan yang disediakan.
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3.3.3 Pengelolaan Limbah UMKM

Berkembangnya UMKM telah berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja dan
pengembangan ekonomi daerah. Namun karena sifatnya yang informal, umumnya sektor
UMKM tidak memiliki pengelolaan buangan limbah yang memadai yang dapat berpotensi
merusak lingkungan. Selain itu, karena informasi tingkat produksi sektor UMKM tidak
memadai maka informasi jumlah limbah dilakukan dengan estimasi atau pendekatan
lainnya. Tabel 1 menjelaskan jenis kegiatan usaha yang berlokasi tepat di pinggir Sungai
Krukut.

Tabel 1. Jenis kegiatan usaha wilayah penelitian

. L Estimasi Jumlah Pengelolaan
Kegiatan Usaha Jumlah Usaha Jenis Limbah Limbah Limbah
Digunakan
Limbah Padat. 20 kg /hari & sebagai pakan .
(ampas kedelai) ternak & Melalui
Pengolahan Tahu i . 22.750
& Limbah Cair liter /hari* bak control dan
(sisa produksi) dialirkan ke
sungai
Limbah
Padat (Ban Diserahkan
Benekel Bekas) & Limbah  <5kg/hari & <5 pengumpul &
& Spesifik (oli kg/hari Diserahkan
bekas, aki bekas, pengumpul
majun)
. Limbah Dikumpulkan
Wisata .
. Padat <1lkg/hari dengan sampah
Pemancingan
(sampah) rumah tangga
Limbah Dikumpulkan
Warung Padat (Sisa <5 kg/hari dengan sampah
makanan) rumah tangga

(Hasil Kuesioner, 2019)

Berdasarkan Tabel 1, industri pengolahan tahu memiliki jumlah limbah cair paling
besar yang langsung dibuang ke lingkungan. Hal ini disebabkan proses produksi tahu sangat
mengandalkan ketersediaan sumber air yang banyak, karena air adalah bahan pendukung
yang sangat penting dalam pembuatan tahu dari proses perendaman kedelai sampai
pencetakan bubur kedelai. Maka dari itu, jumlah air yang dibutuhkan sebagai proses
pengolahan tahu turut menghasilkan jumlah limbah yang dihasilkan.

Pembuangan limbah cair dari UMKM pengolahan tahu telah mendapatkan Izin
pembuangan Limbah Cair (IPLC) ke sumber air yang dikeluarkan oleh Walikota Jakarta
Selatan dengan syarat membuat bak kontrol guna mereduksi suhu dan beban limbah
sebelum masuk ke sungai. Sistem bak kontrol dibuat memanjang karena suhu limbah cair
tahu umumnya tinggi sekitar 60oC - 800C pada saat penggumpalan dan penyaringan.
Namun, hal ini tidak terlalu efektif karena fungsi bak kontrol hanya mereduksi suhu dan
pengendapan (pemisahan padatan dari limbah cair) dan tidak melalui pengolahan limbah
cair terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan air. Di lain sisi, karakteristik limbah cair dari
pengolahan tahu adalah BOD dan COD yang tinggi sehingga memerlukan pengolahan
khusus untuk mereduksi beban limbah ini. Gambar 7 menunjukkan limbah cair yang
dihasilkan dari UMKM pengolahan tahu.
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Gambar 7. (a) Pengendapan padatan dari limbah cair di bak kontrol (b)
Saluran pembuangan limbah kegiatan usaha
(Dokumentasi Pribadi, 2019)

Lampiran 1 PerMen 01 Tahun 2010 tentang Tata Laksana Pengendalian Pencemaran
Air menyebutkan bahwa kendala dalam kegiatan inventarisasi UMKM adalah jumlah yang
besar dengan sebaran yang luas sehingga untuk mengawasi dan mengendalikan sebagai
pencemar air tertentu (point sources) adalah alasan utama mengkategorikan sektor UMKM
sebagai sumber pencemar air tak tentu (diffuse source). Disisi lain, karena jumlah UMKM
yang besar sumber pencemar dari UMKM menghasilkan pencemaran yang cukup berarti
bagi lingkungan terutama karena limbah UMKM umumnya tidak melalui proses pengolahan
terlebih dahulu. Situasi ini diperburuk dengan kenyataan di lokasi penelitian bahwa lokasi
UMKM cenderung berada di sekitar daerah permukiman dimana perhitungan beban
pencemaran tidak teridentifikasi per sektor UMKM, namun dihitung berdasarkan
akumulasi beban pencemaran UMKM dan domestik.

3.3.4 Tabulasi Silang Faktor Sosial Ekonomi dengan Sarana dan Prasarana Lingkungan

Tabulasi silang pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis distribusi serta
persentase dari variabel sosial ekonomi dan kegiatan masyarakat. Berdasarkan
inventarisasi kegiatan masyarakat ditentukan sub-variabel ketersediaan sarana dan
prasarana lingkungan (fasilitas pembuangan hajat, sarana sanitasi dan sistem pengelolaan
sampah) sebagai indikator yang dapat menurunkan kualitas air sungai.

Sarana sanitasi masyarakat ditandai dengan kepemilikan tangki septik yang aman.
Beberapa indikator teknis tangki septik yang aman adalah kedap air dan melakukan
pengurasan sebanyak satu kali dalam kurun waktu kurang dari lima tahun. Hasil tabulasi
silang menunjukkan faktor penghasilan masyarakat mempengaruhi sarana sanitasi yang
aman. Hal ini ditandai dengan kecenderungan masyarakat yang memiliki penghasilan diatas
UMR DKI Jakarta untuk memiliki sarana sanitasi yang memadai sebesar 26%. Hasil
penelitian ini didukung oleh Cahyo dan Sumarni (2002) bahwa ketersediaan sarana sanitasi
ini dapat terwujud dengan kemampuan (finansial) untuk mencukupinya. Serupa dengan
pernyataan Allen et al. (2011) bahwa sistem pengelolaan air limbah membutuhkan biaya
investasi yang besar.

Faktor lain yang turut mempengaruhi sarana sanitasi yang memadai adalah kondisi
rumah dimana secara keseluruhan permukiman semi permanen memiliki sarana sanitasi
yang tidak layak sebesar 24%. Serupa dengan hasil penelitian Suwastika dan Dwipayanti
(2012) bahwa terdapat indikasi status hak kepemilikan rumah terhadap sarana sanitasi
yang memadai. Lebih lanjut, penelitian tersebut menunjukkan bahwa Kepala Keluarga (KK)
yang mengontrak tanah dengan membuat bangunan sendiri cenderung untuk membuat
rumah semi permanen dan jamban seadanya, sebaliknya dengan mengontrak bangunan
lengkap yang umumnya sarana sanitasi sudah disediakan oleh pemilik bangunan.

Hasil tabulasi silang pada sub-variabel pengetahuan diketahui bahwa pengetahuan
memberikan nilai positif terhadap kepemilikan pembuangan hajat dan pengelolaan
sampah. Hal ini menunjukkan terdapat keterkaitan pengetahuan masyarakat yang
membentuk perilaku masyarakat dalam melakukan pengelolaan sampah. Serupa dengan
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hasil studi Xiao, et al. (2017); Davies et al. (2002); Li et al. (2018) bahwa pengetahuan
masyarakat membentuk perilaku dan tanggung jawab yang membentuk partisipasi aktif
dalam pengelolaan sampah. Kendati demikian, hal berbeda didapatkan pada kriteria sarana
sanitasi yang layak. Penulis meyakini bahwa masyarakat secara umum tidak memiliki
pengetahuan secara mendalam terhadap aspek teknis sanitasi yang aman, karena dalam hal
pembangunannya umumnya masyarakat mengandalkan pekerja bangunan. Faktor lain
yang dapat berpengaruh adalah keberadaan tangki septik yang berada dalam tanah
sehingga menyulitkan masyarakat untuk dapat melakukan pemantauan apabila terjadi
kebocoran atau perembesan ke lingkungan.

3.4 Kualitas Air Sungai Krukut

Pertumbuhan wilayah Jakarta Selatan sebagai penggerak perekonomian dan tempat
tinggal penduduk membuat perubahan fungsi dan penutup lahan akibat dari adanya
peningkatan kegiatan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung yang
berdampak pada kerusakan lingkungan seperti pencemaran air. Setiap perubahan lahan
dan kegiatan masyarakat tersebut secara spesifik memberikan kontribusi penurunan
kualitas air. Hal ini pula yang terjadi di Sungai Krukut yang seharusnya menjadi sumber air
baku PDAM DKI Jakarta.

Pemantauan kualitas air telah dilakukan secara periodik oleh DLH DKI Jakarta di
sepanjang Sungai Krukut. Begitupun dalam penelitian ini dilakukan pengambilan lokasi
pemantauan serupa dengan DLH DKI Jakarta yakni pada Titik Pemantauan 3 (TP 3). Data
pemantauan secara periodik tahun 2016-2018 pada TP 3 tersaji dalam Lampiran 5.
Berdasarkan data pemantauan secara periodik pada TP 3 memperlihatkan bahwa terdapat
parameter air Sungai Krukut yang secara konsisten tidak memenuhi baku mutu, yakni
parameter Total Coliform dan Fecal Coliform. Selain itu, beberapa parameter juga terpantau
melebihi baku mutu pada periode tertentu seperti parameter BOD, COD, DO, Ammonia dan
Phospat. Data kualitas air tersebut mendukung hasil penelitian bahwa terdapat sejumlah
parameter yang melebihi baku mutu Golongan B berdasarkan PerGub DKI Jakarta No.
582/1995 pada 5 lokasi titik pemantauan.

Jakarta (TP 1) sudah tidak sesuai dengan baku mutu golongan B yakni < 100 mg/L. Hal
ini dapat disebabkan karena perubahan tutupan lahan pada TP 1 dimana pada lokasi ini
terlihat aktivitas pembangunan konstruksi tol Depok-Antasari/DESARI (Gambar 8),
sehingga memberikan pengaruh pada tingginya nilai TSS pada lokasi tersebut. Serupa
dengan pernyataan Canter (1995) bahwa salah satu sumber pencemar utama dari jenis
pemanfaatan lahan jalan raya dan konstruksi adalah sedimen sehingga memungkinkan
masuknya sedimen akibat pembukaan lahan ke dalam perairan yang mengakibatkan nilai
TSS pada TP 1 melebihi baku mutu.

Gambar 8. Pembangunan Tol Depok-Antasari (DESARI)
(Dokumentasi Pribadi, 2019)
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Pada dasarnya nilai TSS tidak bersifat toksik. Namun, Effendi (2003) berpendapat
bahwa jika bahan tersuspensi berlebihan dapat meningkatkan nilai kekeruhan yang
selanjutnya akan menghambat penetrasi cahaya matahari ke kolom air dan akhirnya
berpengaruh pada proses fotosintesis dalam perairan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
bahwa nilai TSS mempengaruhi nilai kekeruhan pada TP 1 sebesar 84 NTU tertinggi
dibandingkan TP lainnya.

Nilai TSS didapatkan dari zat-zat yang dapat disaring oleh kertas millionpore yang
berukuran 0,45pum yang terdiri atas jasad renik, lumpur, pasir yang tersuspensi di perairan
(Effendi, 2003). Berbeda halnya dengan TSS, bahwa nilai TDS didapatkan dari zat padat
yang dapat lolos dalam filter sehingga TDS adalah kelanjutan dari analisis TSS. Persebaran
nilai TDS berada pada rentan 86 mg/L - 99 mg/L. Dapat disimpulkan bahwa nilai TDS pada
setiap lokasi titik pengamatan berada pada nilai baku mutu yang ditentukan yakni dengan
batas maksimal 500 mg/L.

Pada umumnya, kualitas air dari hulu menuju hilir mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan oleh akumulasi beban pencemar yang semakin meningkat dan semakin
padatnya daerah permukiman menuju hilir sehingga dapat disimpulkan bahwa kegiatan
masyarakat pada bagian hilir semakin beragam. Begitupun halnya dengan nilai pH yang
cenderung menunjukkan kenaikan yang konsisten dari TP 1 menuju TP 5, meskipun nilai
tersebut masih berada pada rentan nilai yang memenuhi baku mutu golongan B. Hal ini
sejalan dengan Andiese (2015) bahwa peningkatan pH air dapat dipengaruhi dari
penggunaan sabun dan deterjen. Hal ini mengindikasikan bahwa padatnya permukiman
dan rumah semi permanen pada TP 5 terutama dari kegiatan mandi dan cuci menyebabkan
tingginya nilai pH pada lokasi tersebut.

Oksigen memegang peranan penting sebagai indikator kualitas perairan. Berbeda
dengan parameter air lainnya bahwa peningkatan nilai parameter menyatakan
ketercemaran suatu perairan, sebaliknya dengan nilai DO bahwa semakin rendah nilai
parameter tersebut maka perairan semakin tercemar. Hasil pengamatan menunjukkan nilai
DO pada TP 1-TP 5 cukup rendah yakni antara nilai 2,8 mg/L -

3.3 mg/L. Walaupun beberapa titik memenuhi baku mutu golongan B yakni sebesar =
3mg/L, namun terdapat nilai DO yang melebihi ambang batas baku mutu yang ditetapkan
yakni pada TP 4 sebesar 2,8 mg/L. konsentrasi oksigen terlarut mengindikasikan
bertambahnya beban pencemaran air limbah yang masuk ke perairan. Serupa dengan
Effendi (2003) yang menyebutkan bahwa oksigen terlarut dalam perairan sangat
dipengaruhi oleh proses dekomposisi bahan organik dan oksidasi bahan anorganik.

Hasil pemantauan menunjukkan bahwa nilai BOD di TP 1- 5 berada pada rentan 9
mg/L-16 mg/L. Terdapat beberapa lokasi yang tidak memenuhi baku mutu dengan nilai
maksimum 10mg/L yakni pada lokasi TP 1, 2 dan 3. Tingginya nilai BOD pada TP 1
mengindikasikan bahwa telah terjadi pencemaran sebelum sungai memasuki DKI Jakarta
yang menyebabkan nilai BOD melebihi baku mutu. Begitupun halnya pada TP 2, terdapat
UMKM pengolahan tahu yang langsung membuang limbah cair ke badan air sebelum lokasi
pengambilan sampel TP 2 yang turut menyebabkan nilai BOD yang tinggi. Sejalan dengan
hasil riset BPPT (1997) menyebutkan bahwa limbah dari pengolahan tahu dan tempe
mempunyai kadar BOD dan COD yang tinggi yakni sekitar 5.000 — 10.000 mg/L untuk nilai
BOD, sementara COD 7.000 - 12.000 mg/L. Hal ini pun mendasari tingginya nilai COD lokasi
TP 2 yang secara konsisten melebihi baku mutu golongan B. Apabila dibandingkan dengan
baku mutu limbah cair industri produk makanan dari tahu menurut PerGub DKI Jakarta No.
582 tahun 1995, nilai BOD dan COD yang diperbolehkan dibuang ke badan air berturut-
turut adalah 75 dan 100 mg/L, maka jelas bahwa limbah cair UMKM pengolahan tahu perlu
melakukan pengelolaan limbah terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan air. Selain itu,
Nilai BOD yang tinggi mengindikasikan tentang tingginya kadar bahan organik dalam air
karena nilai BOD adalah nilai yang menunjukkan kebutuhan oksigen oleh bakteri untuk
mengoksidasi bahan organik dalam air. Jika dihubungkan dengan jumlah oksigen terlarut
(DO) yang memenuhi baku mutu pada TP 1-3 mencerminkan bahwa bakteri dapat
mengoksidasi bahan organik secara aerob pada lokasi tersebut.
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Nilai COD adalah ukuran bagi pencemaran air oleh senyawa organik yang secara
alamiah dapat dioksidasikan melalui proses kimiawi dan mengakibatkan berkurangnya
nilai DO dalam air (Alaerts dan Santika, 1987). Hasil pengukuran menunjukkan rentan nilai
COD berkisar antara 16 mg/L - 26 mg/L. Serupa dengan nilai BOD, berdasarkan hasil
pengukuran nilai COD pada lokasi TP 1, 2 dan 3 tidak memenuhi baku mutu golongan B
yakni = 20 mg/L. Tingginya nilai COD disebabkan banyaknya aktivitas yang menyumbang
kontribusi pencemar zat kimiawi yang masuk ke badan air Sungai Krukut. Jika diamati
berdasarkan karakterisik lokasi, pada TP 1 terdapat aktivitas konstruksi tol Desari yang
dapat berdampak terhadap peningkatan nilai COD. Pengaruh besarnya nilai COD sejalan
dengan hasil penelitian Pradafitri (2017) pada Sungai Tarum Barat bahwa aktivitas
pembangunan jalan Tol Becakayu pada wilayah tersebut menyebabkan tingginya nilai COD
perairan. Selain itu, TP 1 dan TP3 memiliki kepadatan penduduk yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan potensi nilai total COD.

Kajian mengenai pemulihan nilai BOD dan COD di Sungai Krukut telah dilakukan oleh
DLH DKI Jakarta dalam Laporan Penyusunan Masterplan Pengendalian Pencemaran dan
Pemulihan Kualitas Air Sungai pada tahun 2015. Skenario pemulihan juga diterapkan pada
lokasi TP 1, 2, 4 serta TP 5 dan disusun berdasarkan target pemulihan berdasarkan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) DKI Jakarta tahun 2013-2017. Adapun
target pemulihan dibagi menjadi tiga kriteria yakni; 1) jangka pendek sebesar 60% tahun
2013-2017, 2) kriteria target penurunan jangka menengah tahun 2018-2022 sebesar 20%
(kumulatif 80%) dan 3) target penurunan jangka panjang tahun 2023-2030 sebesar 20%
(kumulatif 100%).

Adapun baku mutu yang digunakan ini lebih longgar dari peruntukkan Sungai Krukut
yakni sebagai air baku air minum. Apabila diamati berdasarkan nilai BOD dan COD pada
tahun 2015 dan 2019 terlihat terjadi peningkatan nilai hampir di setiap TP dan dapat
disimpulkan bahwa target penurunan baik jangka pendek (tahun 2013 - 2017) maupun
menengah (tahun 2018-2022) masih belum tercapai. Hal ini sesuai dengan DIKPLHD
(2017) bahwa secara umum sungai di DKI Jakarta telah mengalami degradasi baik secara
kualitas dan kuantitas seiring berjalannya waktu.

Bakteri Coliform umumnya dinyatakan sebagai nilai Total Coliform digunakan sebagai
indikator tercemarnya suatu perairan. Total Coliform adalah sejumlah bakteri yang
ditemukan di lingkungan tanah dan air yang telah terpengaruh oleh air permukaan serta
limbah pembuangan kotoran dan manusia. PerGub DKI Jakarta No. 582 Tahun 1995
menetapkan jumlah koloni Total Coliform yang diperbolehkan pada mutu air golongan B
adalah 1.000 MPN/L. Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan bahwa seluruh TP tidak
memenuhi baku mutu yang ditentukan yakni sebesar 130.200 MPN/L-794.529 MPN/L.
Parameter biologi lainnya yang dijadikan indikator pencemar perairan adalah Fecal
Coliform. Berdasarkan hasil pengamatan, nilai Fecal Colifom pada seluruh TP telah melebihi
baku mutu peruntukkan sungai golongan B. Terdapat keterkaitan antara penggunaan lahan
dengan konsentrasi bakteri pada sungai (Eleria dan Vogel, 2005). Jika diamati berdasarkan
karakteristik wilayahnya, nilai Total Coliform dan Fecal Coliform yang didapatkan tertinggi
berada pada TP 5. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa karakteristik wilayah TP
5 umumnya dipadati dengan permukiman permanen dan semi permanen serta tampak
tidak beraturan (Gambar 9). Sejalan dengan pernyataan Anggriani (2008) dan Rachmawati
(2017) yang menyatakan bahwa ciri dari permukiman tidak teratur dibangun oleh individu
secara acak atau tidak berpola dan pada umumnya belum dilengkapi sarana sanitasi yang
memadai dan dihuni oleh masyarakat kelas sosial ekonomi menengah ke bawah.
Sebaliknya, permukiman teratur umumnya sudah terdapat sarana sanitasi, karena
permukiman teratur dibangun oleh pengembang yang harus memenuhi persyaratan
menyediakan sarana tangki septik. Hal ini mengindikasikan bahwa permukiman semi
permanen dan tidak teratur pada TP 5 belum dilengkapi sarana sanitasi yang memadai dan
berkontribusi besar dalam meningkatkan nilai Total Coliform dan Fecal Coliform.
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Gambar 9. Sistem pembuangan limbah langsung ke sungai pada rumah semi permanen di lokasi TP
5
(Dokumentasi Pribadi, 2019)

4.5 Status Mutu Air Sungai Krukut

Perhitungan IP adalah salah satu metode untuk mengevaluasi kondisi mutu perairan.
Status mutu air dapat digunakan sebagai informasi bagi pengambil keputusan agar dapat
menilai kesesuaian kualitas air berdasarkan peruntukannya dan mengambil tindakan untuk
dapat memperbaiki kualitas air tersebut. Dalam penelitian ini perhitungan mutu air
dilakukan pada titik pengambilan sampel dari parameter yang telah ditentukan. Baku mutu
air yang digunakan adalah berdasarkan Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 582 Tahun
1995 tentang Penetapan

Peruntukan dan Baku Mutu Air Sungai atau Badan Air serta Baku Mutu Limbah Cair di
Wilayah DKI Jakarta. Status mutu air Sungai Krukut tahun 2019 dianalisis dengan
menggunakan metode Indeks Pencemar. Hasil perhitungan menggunakan metode IP
menunjukkan bahwa status mutu air Sungai Krukut berada pada rentan nilai IPj (Nilai IP
bagi peruntukkan sungai) sebesar 7,09 - 9,58 (Tabel 4.8). Jika disesuaikan dengan Status
Mutu Perairan maka dapat disimpulkan bahwa setiap titik pemantauan berada pada kondisi
Cemar Sedang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai IPj yang lebih besar dari 1. Pencemaran air
Sungai Krukut pada umumnya bersumber dari pencemaran limbah domestik, hal ini dapat
diketahui dari tingginya parameter biologi seperti Fecal Coliform dan Total Coliform yang
sangat mempengaruhi perhitungan IP.

Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat akumulasi beban pencemaran di kota Depok
(sebelum aliran sungai masuk ke wilayah administrasi DKI Jakarta) yang masuk ke Sungai
Krukut sehingga hulu sungai sudah tidak sesuai dengan peruntukkan Golongan B. Lebih
lanjut, indeks pencemaran paling buruk berada pada TP 5. Hal ini menunjukkan bahwa
permukiman permanen dan semi permanen yang padat dan berbatasan langsung dengan
sungai serta sarana sanitasi yang kurang memadai mempengaruhi nilai [Pj pada TP 5. Hasil
Perhitungan primer Sungai Krukut didukung oleh hasil pemantauan secara periodik (tahun
2016-2018) yang dilakukan oleh DLH DKI Jakarta bahwa Sungai Krukut sudah tidak sesuai
dengan peruntukkannya. Perhitungan mutu air secara periodik dilakukan di TP 3 karena
lokasi tersebut adalah lokasi pemantauan rutin yang dilakukan DLH DKI Jakarta.
Perhitungan status mutu air dengan parameter yang ditentukan yaitu TSS, TDS, pH, COD,
BOD, Nitrat, Total Coliform dan Fecal Coliform ditunjukkan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Status mutu air sungai Krukut di TP 3 tahun 2016-2019
(Hasil olahan data berdasarkan data kualitas air DLH DKI Jakarta pada tahun 2016-2018 dan data
primer, 2019)

Gambar 10 menunjukkan secara periodik status mutu air Sungai Krukut tahun 2016-
2019 berada pada kondisi cemar ringan-cemar berat. Nilai IPj tertinggi berada pada periode
pengamatan September 2018 yang dinyatakan dalam kondisi cemar berat dengan nilai IPj
17,69. Kendati demikian nilai IPj setiap tahunnya cenderung mengalami fluktuasi. Sidabutar
(2017) dalam penelitiannya berpendapat bahwa kenaikan dan penurunan nilai IPj sangat
dipengaruhi dengan penggunaan lahan dan aktivitas masyarakat disekitarnya. Lebih lanjut,
nilai IPj juga dipengaruhi oleh aerasi yaitu penambahan kandungan oksigen di dalam air
akibat turbulensi yang ada sehingga terjadi perpindahan (difusi) oksigen dari udara ke air
dimana aerasi sangat bergantung pada kedalaman aliran, kecepatan aliran, kemiringan tepi
sungai dan kekasaran dasar sungai.

Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan kondisi kualitas air yang telah tercemar, maka
diperlukan pengelolaan sungai perlu dilakukan secara terpadu sehingga fungsi air secara
ekologi, ekonomi dan sosial tetap dapat dipertahankan.

4.6 Penertiban Permukiman dan Tempat Usaha di Sempadan Sungai

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) No. 28 Tahun 2015 tentang
Penetapan Garis Sempadan Sungai dan Garis Sempadan Danau secara jelas menyebutkan
bahwa dalam hal penetapan garis sempadan sungai, apabila terdapat bangunan yang
terlanjur dimiliki oleh masyarakat dalam garis sempadan maka bangunan tersebut secara
bertahap harus dikembalikan sebagai sempadan sungai. Lebih lanjut, sepanjang hak milik
atas lahan tersebut sah kepemilikannya tetap diakui dan bangunan yang terlanjur berdiri di
sempadan sungai tersebut dinyatakan dalam status quo yang artinya tidak dapat diubabh,
ditambah maupun diperbaiki. Untuk dapat mengendalikan bangunan baru yang muncul,
maka dinas/instansi yang terlibat perlu melakukan pengawasan dan penindakan secara
tegas bagi bangunan ilegal (tidak sah secara hukum) guna mengembalikan fungsi sempadan
sungai yang telah diokupansi. Hal ini dirasakan penting mengingat pemulihan kondisi
sempadan sungai adalah kegiatan kunci untuk memperbaiki dan menjaga peruntukkan
sungai.
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4.7 Mengadakan Sosialisasi dan Pelatihan Kepada Masyarakat tentang Pengelolaan Limbah

Permasalahan lingkungan cenderung akan meningkat seiring berjalannya waktu, maka
dariitu pemerintah perlu melibatkan masyarakat dalam pengendalian pencemaran. Bentuk
upaya maupun kebijakan pemerintah yang telah dilakukan bila tidak didukung dengan
kualitas sumber daya manusia maka tujuan pengendalian pencemaran tersebut tidak akan
tercapai. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kualitas sumber daya
manusia adalah melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan pengelolaan lingkungan kepada
masyarakat sehingga diharapkan dapat mengubah perspektif masyarakat dan kepedulian
terhadap lingkungan.

4.8 Bantuan Pemerintah dalam Menerapkan Sistem IPAL Tepat Guna dan Terpadu Bagi
UMKM dan Permukiman Kumuh

Pemantauan kualitas air Sungai Krukut baik yang dilakukan DLH DKI Jakarta (2016-
2018) maupun hasil pemantauan primer (2019) dapat disimpulkan bahwa pada setiap titik
pemantauan didapatkan nilai Fecal Coliform dan Total Coliform yang melebihi baku mutu.
Hal yang mendasari tingginya indikator pencemaran ini adalah ketersediaan sarana
pengolahan air limbah domestik masyarakat yang belum memadai. PerMen LHK No. 68
Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik pasal 3 ayat 1 menyebutkan bahwa
setiap usaha dan atau kegiatan yang menghasilkan air limbah domestik wajib melakukan
pengolahan air limbah domestik yang dihasilkannya. Namun, karena masyarakat yang
tinggal di sekitar wilayah penelitian adalah kategori menengah ke bawah dengan
pendapatan lebih kecil dibandingkan UMR DKI Jakarta sebanyak 52% dan di lain sisi
penyediaan sarana pengolahan air limbah domestik memerlukan investasi yang besar,
maka diperlukan bantuan pemerintah dalam penyediaan IPAL komunal.

Bantuan pemerintah juga perlu dilakukan di sektor UMKM. UMKM memiliki peranan
penting dalam pemerataan pembangunan ekonomi, namun karena sifatnya yang informal
umumnya dalam pengolahan limbah sektor UMKM belum memadai. Hal ini sesuai dengan
fakta lapangan bahwa UMKM pengolahan tahu pada lokasi penelitian tidak memiliki IPAL
sebelum limbah hasil produksi dibuang ke perairan. Maka dari itu, bantuan dari pemerintah
dapat diterapkan melalui penyediaan dan pengembangan teknologi IPAL yang murah dan
mudah di aplikasikan bagi UMKM sehingga pencemaran dari sektor UMKM dapat
dikendalikan.

4.9 Implementasi Program Pengendalian Pencemaran Lingkungan

Persetujuan pengesahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
DKI Jakarta dapat dijadikan alat atau instrumen dalam menata dan mempercepat
pemulihan kualitas air Sungai Krukut. RPJMD DKI Jakarta disusun berdasarkan isu strategis
daerah. Salah satu proyek strategis daerah yang saat ini sedang dilaksanakan adalah
pengembangan sistem perpipaan air limbah/sewerage di DKI Jakarta. Program lain yang
perlu diimplementasikan seperti prokasih, stop buang sampah ke sungai, serta ekoriparian
perlu diwujudkan secara konsisten dan diharapkan melalui program ini dapat
mengendalikan pencemaran Sungai Krukut khususnya pencemaran akibat limbah dan
sampah domestik DKI Jakarta.

4. Kesimpulan

Faktor sosial dan ekonomi serta pengetahuan masyarakat turut mempengaruhi
kegiatan masyarakat yang dapat menurunkan kualitas air Sungai Krukut. Dampak kegiatan
masyarakat cenderung menurunkan kualitas air Sungai Krukut menjadi masalah
lingkungan harus diselesaikan dengan mengubah cara pengelolaan sampah dan penyediaan
tempat pembuangan hajat dan sarana sanitasi yang memadai.
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Status mutu air Sungai Krukut pada lima (5) Titik Pemantauan (TP) dikategorikan
dalam kondisi cemar sedang dengan nilai Indeks Pencemar masing-masing TP yakni (8,18),
(8,02), (7,39), (7,09) dan (9,58). Hal ini diperkuat dengan pengukuran kualitas air Sungai
Krukut yang telah melebihi baku mutu peruntukannya sebagai air baku air minum.

Upaya pengendalian pencemaran air dilakukan melalui beberapa cara, yakni: 1)
Penertiban permukiman dan tempat usaha disempadan sungai; (2) Mengadakan sosialisasi
dan pelatihan kepada masyarakat tentang pengelolaan limbah; (3) Bantuan pemerintah
dalam menerapkan sistem [PAL tepat guna dan terpadu bagi UMKM dan permukiman
kumubh; (4) Implementasi program pengendalian pencemaran lingkungan.
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